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ABSTRAK

Kekurangan glokusa darah secara drastis dapat menimbulkan kondisi
sakit yang disebut hipoglikemia. Hipoglikemia dapat berlangsung secara
subklinis dan bisa berlanjut menjadi klinis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kadar glokusa darah sapi bali betina periode periparturien yang
beresiko mengalami hipoglikemia, sehingga dapat diupayakan cara terbaik untuk
pencegahannya. Hasil penelitian mengungkapkan terjadi perubahan kadar
glokusa darah sapi bali selama periode periparturien, dimana kadar glokusa darah
sapi pada tiga minggu prepartus lebih tinggi dibandingkan kadar glokusa darah
saat partus dan mengalami tren kenaikan setelah tiga minggu post partus.

Kata kunci : sapi bali, periparturien, glokusa, hipoglikemia.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Glukosa darah merupakan gula yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari
metabolisme karbohidrat dalam makanan dan disimpan sebagai glikogen di hati dan otot
rangka (Fever, 2007). Kadar glukosa yang terdapat dalam darah merefleksikan sumber
energi didalam tubuh hewan ternak, dan kondisinya akan menjadi lemah bila produksi
energi tidak mencukupi. Kebutuhan akan glukosa meningkat sebanding tingkat
metabolisme tubuh hewan (Rahardja, 2008). Kekurangan glokusa secara drastis didalam
darah dan tubuh menyebabkan hipoglikemia dan menimbulkan kondisi sakit yang
disebut ketosis. Hipoglikemia atau hiperketonemia dapat berlangsung secara sub klinis
dan bisa berkembang menjadi klinis (Ayuningsih, 2007).

Gejala klinis ketosis dapat bermanifestasi berupa ketosis nervosa dan ketosis
digesti. Ketosis memicu munculnya infeksi sekunder seperti demam, mastitis, retensi
placenta. Kasus dilapangan sering dijumpai kondisi induk sapi periode periparturien
tiba-tiba ambruk yang dapat berlanjut pada kematian (Indarwati, 2012). Hiperketonemia
menyebabkan nafsu makan ternak menurun, dan bila berlangsung lama menyebabkan
kerusakan hati yang permanen dan mengalami ketosis kronik. Hal ini diduga faktor
penyebab banyak dijumpai sapi bali post partum dengan kondisi kurus dan berlanjut
mengalami  gangguan reproduksi anestrus. Faktor nutrisi berkaitan dengan keragaman
atau jenis pakan yang menentukan kandungan energi dan berpengaruh terhadap kadar
glokusa darah sapi (Suwasono et al., 2013; Suyasa et al., 2016; Tahuk et al., 2017).

Insidensi ketosis pada sapi perah sangat tinggi, dilaporkan berkisar antara 5-
16%. Hasil penelusuran pada google scholars belum ada yang mengungkap tentang
hipoglikemia pada sapi bali. Fakta lapangan kasus hipoglikemia banyak terjadi pada
peternakan rakyat, dan penanganan seringkali tanpa disertai diagnosa definitif. Satu-
satunya referensi yang dipublikasi kadar glokusa darah normal sapi bali betina berkisar
65,85-68,91 mg/dl dan sapi bali jantan berkisar 68,96 - 72,81 mg/dl (Kendran et al,
2012). Penelitian lain menyebutkan rerata kadar glokusa darah yang rendah yaitu
48.58+6.675 mg/dl dijumpai pada sapi yang mengalami gangguan reproduksi dan kawin
berulang (Ramandani dan Nururrozi, 2015).



Sapi pada periode periparturien atau periode transisi berisiko tinggi mengalami
hipooglikemia. Periode periparturien yaitu umur kebuntingan tiga minggu sebelum lahir
dan tiga minggu setelah kelahiran (Indarwati, 2012). Pada masa kebuntingan tua
kebutuhan akan glukosa meningkat untuk perkembangan fetus dan persiapan kelahiran.
Sedangkan pada masa awal laktasi glukosa dibutuhkan sekali untuk pembentukan
laktosa (gula susu) dan lemak. Jika asupan karbohidrat dari pakan kurang maka secara
fisiologis tubuh akan berusaha mencukupinya dengan cara glukoneogenesis asam lemak
menjadi glokusa di dalam hati, dan menghasilkkan benda-benda keton dalam darah
(Ayuningsih, 2017). Oleh karenanya evaluasi dini hipoglikemia (ketonemia) dilakukan
dengan mengukur tingkat kadar glokusa dan benda keton dalam darah, atau tingkat
badan keton dalam urin. Melihat kondisi diatas maka sangat penting dilakukan
penelitian untuk mengevaluasi kadar glokusa darah pada sapi yang beresiko mengalami

hipoglikemia, sehingga bisa diupayakan tindakan untuk pencegahannya.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kadar glokusa darah sapi bali betina
yang beresiko mengalami  hipoglikemia dan mencari upaya terbaik untuk
pencegahannya. Kejadian hipoglikemia dapat berlangsung secara sub klinis maupun
Klinis, dan beresiko tinggi pada sapi periode periparturien. Urgensi penelitian ini dapat
menghasilkan data kadar glokusa darah sapi bali betina pada periode periparturien yang
dapat dijadikan referensi dan acuan dalam upaya pencegahan hipoglikemia ataupun
untuk mempertahankan status kesehatan reproduksi induk sapi. Dengan pencegahan
hipoglikemia secara dini pada induk sapi bali, secara langsung berdampak
meningkatkan produktivitas dan reproduksi sapi bali. Dari hasil penelusuran data
penelitian menggunakan Google Scholars, belum ditemukan publikasi yang melaporkan
mengenai kasus hipoglikemia pada sapi bali.

Penelitian ini sejalan dengan Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas
Udayana, pada Bidang Unggulan Ketahanan Pangan, Energi dan Lingkunga, topik
peningkatan produktivitas, kualitas dan kontinyuitas komoditas pertanian  dalam arti
luas. Sesuai bidang keahlian saya melakukan penelitian ini, sub topik pencegahan dan
penanggulangan penyakit hewan/ternak dengan kode B.1.5. Peneltian ini juga

mendukung program pemerintah dalam ketahanan pangan vyaitu Program Nasional



Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting untuk mencapai swasembada daging sapi

nasional.

1.3 Manfaat Penelitian

1.

2.

3.

Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

Penelitian ini menghasilkan data yang dapat dijadikan referensi mengenai kadar
glokusa darah sapi bali periode periparturien yang beresiko mengalami
hipoglikemia berdasarkan cara pemeliharaannya.

Penelitian ini dapat dijadikan referensi mengenai kadar glokusa darah sapi bali
betina periode periparturien dalam upaya pencegahan kejadian hipoglikemia
ataupun hiperketonemia.

Penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peternak dalam meningkatkan produksi
dan reproduksi sapi bali betina.

Menghasilkan luaran berupa publikasi ilmiah pada jurnal terakreditasi nasional
atau terindeks DOAJ.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Faktor makanan atau nutrisi merupakan hal yang utama dalam produksi
peternakan. Pada induk sapi bunting periode periparturien atau masa transisi yaitu tiga
minggu menjelang kelahiran dan tiga minggu setelah kelahiran sering terjadi
ketidakseimbangan dalam penyediaan energi tubuh (Indarwati, 2012). Hal ini berkaitan
dengan kebutuhan glokusa yang sangat tinggi. Kadar glukosa yang terdapat dalam darah
merefleksikan sumber energi didalam tubuh hewan ternak, dan kondisinya akan menjadi
lemah bila produksi energi tidak mencukupi. Kebutuhan akan glukosa semakin banyak
sejalan meningkatnya metabolisme tubuh hewan. Pada masa kebuntingan tua kebutuhan
akan glukosa meningkat karena dibutuhkan untuk perkembangan fetus dan persiapan
kelahiran. Sedangkan pada masa awal laktasi glukosa dibutunkan dalam jumlah besar
untuk pembentukan laktosa (gula susu) dan lemak (Rahardja, 2008). Susu mengandung
glukosa 100 Kali lebih banyak dibandingkan dengan glukosa dalam darah. Kekacauan
metabolisme akibat tidak seimbangnya nutrisi seperti rendahnya karbohidrat dan
tingginya lemak juga menyebabkan hipoglikemia. Sehingga dapat dipahami sumber
keragaman pakan yang terbatas dan cara pemeliharaan berpengaruh terhadap muncul
kasus (Ayuningsih, 2007).

Glukosa dalam darah terbentuk dari metabolisme karbohidrat dalam makanan,
dan kelebihan produksi akan disimpan sebagai glikogen di hati dan otot rangka (Fever,
2007). Apabila asupan karbohidrat dari pakan kurang maka secara fisiologis tubuh akan
berusaha mencukupinya dengan cara glukoneogenesis asam lemak menjadi glokusa di
dalam hati. Efek samping dari pembongkaran asam lemak ini dihasilkan benda-benda
keton seperti; acetone, acetoacetate, [-hydroxybutyrate (BHB) dalam darah.
Kekurangan glokusa secara drastis didalam darah dapat menimbulkan kondisi sakit
yang disebut hipoglikemia. Hipoglikemia atau hiperketonemia yang sering disebut
ketosis dapat berlangsung secara sub Klinis dan bisa berkembang menjadi klinis
(Ayunungsih, 2007).

Kejadian ketosis dapat dikelompokan menjadi dua jenis yaitu ketosis primer dan
ketosis sekunder. Ketosis primer yaitu kelainan metabolik yang terjadi secara sub Klinis
dan tidak terlihat tanda-tanda patologis pada sapi. Ketosis primer sering dikaitkan

dengan faktor nutrisi, dan dapat berkembang menjadi ketosis sekunder. Gejala Klinis



ketosis dapat bermanifestasi berupa ketosis nervosa dan ketosis digesti. Gejala syaraf
tampak mengalami eksitasi, liar, dan depresi, jika kondisi memburuk maka sapi
menagalami lesu dan tidak tanggap terhadap rangsangan. Gangguan pencernaan yang
terlihat berupa hipersalivasi, kerja rumen yang meningkat atau menurun, peningkatan
dan pengurangan frekuensi pengeluaran tinja. Ketosis sekunder biasanya diikuti
kelainan seperti demam, mastitis atau placenta yang diretensi. Kasus dilapangan sering
dijumpai induk sapi tiba-tiba ambruk yang berlanjut pada kematian. Sapi yang
mengalami  hiperketonemia nafsu makan menurun, dan bila berlangsung lama
menyebabkan kerusakan hati yang permanen dan mengalami ketosis kronik. Hal ini
diduga faktor penyebab banyak dijumpai sapi bali post partum dengan kondisi Kurus
dan mengalami gangguan reproduksi.

Insidensi ketosis pada sapi perah sangat tinggi, dilaporkan berkisar antara 5-16%
dan terjadi diseluruh dunia. Hasil penelusuran penelitian belum banyak mengungkap
tentang hipoglikemia pada sapi bali, namun fakta lapangan kasus ini banyak terjadi di
peternak dan penanganan seringkali dilakukan tanpa didukung diagnosa definitif.
Referensi yang ada menyebutkan kadar glokusa darah normal sapi bali betina berkisar
65,85-68,91 mg/dl dan sapi bali jantan berkisar 68,96 - 72,81 mg/dl (Kendran et al,
2012). Kadar glokusa yang lebih rendah dilaporkan oleh Budiasa dan Pemayun (2015),
yaitu 54,45+1,56 mg/dl pada hari ke-0 siklus estrus normal setelah melahirkan, dan
51,77+1,89 mg/dl pada sapi yang mengalami anestrus postpartum. Penelitian lain
melaporkan rata-rata konsentrasi glukosa darah sapi perah peranakan Friesian Holstein
berkisar 63,45 — 68,50 mg/dl (Setiadi et al., 2013), dan glokusa darah yang rendah yaitu
48.58+6.675 mg/dl dijumpai pada sapi perah peranakan yang mengalami gangguan
reproduksi dan kawin berulang (Ramandani dan Nururrozi, 2015). Faktor nutrisi pada
ransum dengan kandungan energi tinggi juga berpengaruh terhadap kadar glokusa
darah, namun kebanyakan yang diamati pada sapi jantan (Suwasono et al., 2013; Suyasa
et al., 2016; Tahuk et al., 2017).

Evaluasi hipoglikemia (ketonemia) dapat dilakukan dengan mengukur tingkat
kadar glokusa dalam darah atau dengan mengukur tingkat badan keton dalam darah dan
urin.  Pemeriksaan ini sangat penting dalam upaya mempertahankan status kesehatan
reproduksi induk sapi dan meningkatkan produktivitas ternak sapi. Penelitian ini sejalan
dengan dengan Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Udayana, pada Bidang

Unggulan Ketahanan Pangan, Energi dan Lingkungan, topik peningkatan produktivitas,



kualitas dan kontinyuitas komoditas pertanian dalam arti luas. Sesuai bidang keahlian
saya melakukan penelitian ini, sub topik pencegahan dan penanggulangan penyakit
hewan/ternak dengan kode B.1.5. Hasil penelitian ini juga mendukung program
pemerintah dalam ketahanan pangan, yaitu Program Nasional Upaya Khusus Sapi
Indukan Wajib Bunting untuk mencapai swasembada daging sapi nasional.

Melihat kondisi diatas maka sangat penting dilakukan penelitian untuk
mengevaluasi kadar glokusa darah pada sapi bali betina yang beresiko mengalami
hipoglikemia, sehingga bisa diupayakan tindakan untuk pencegahannya. Roadmap
penelitian yang sudah ada dan rencana penelitian selanjutnya terkait dengan resiko

hipoglikemia pada sapi bali dapat dijabarkan pada gambar 1.

Kendran et al (2013), Kendran et al (2013), . Evaluasi
Profil kimia klinik darah Profil kimia klinik darah . Glokusa Darah
sapi bali sapi bali . Sapi Bali
n Bunting Dengan
Budiasa (2015), Profil Sari etal (2016), Service | 3| . "o
glokusa darah dan per conceptionsapi perah | = fpogltkemia
urem sapi bali anestrus dengan glokusa darah.... .

1. Evaluasi
berdasarkan
pemeliharaan

2. Upaya

pencegahan,

terapi insulin,
glokusa

Setiadi (2013), Kadar Ramandani et al (2007),
glokusa darah sapi Kadar glokusa daran dan
denaan aras protein protein sapi perah....

Suwasono (2013),
Kadar glokusa darah
dan ureum sapi yang

diberi konsentrat

Ayuningsih (2007),
Pengaruh nutrisi terhadap
ketosis nada sani laktasi

Penelitian pendukung yang sudah ada Penelitian yang akan dikerjakan

Gamba 1. Peta jalan penelitian (Road map) evaluasi kadar glokusa darah sapi bali
beresiko hipoglikemia

Roadmap penelitian seperti pada gambar 1, dan rincian pekerjaan yang akan
dikerjakan secara rinci disajikan pada gambar 2. Hasil penelitian ini sangat penting,
dasar pemetaan kadar glokusa darah sapi bunting tua dan masa laktasi dalam upaya
pencegahan penyakit hipoglikemia, sehingga status kesehatan reproduksi ternak sapi

dapat ditingkatkan, kualitias dan kuantitas produksi menjadi lebin baik.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  eksperimental  lapangan  dengan
menggunakan rancangan acak kelompok, dimana sapi yang ditentukan dikelompokkan
menjadi dua group dengan sepuluh ulangan. Tahapan penelitian meliputi survey
lapangan, penentuan obyek inklusi, pengambilan sampel, pengujian kadar glokusa darah
dan perlakuan dosis infus glokusa. Pada survey juga dilakukan pengumpulan data

primer kepada peternak mengenai sejarah reproduksi dari sapi yang bersangkutan.

3.2. Obyek Penelitian dan Pengambilan Sampel Darah

Obyek penelitian adalah sapi bali betina periode periparturien yang sehat yaitu
dengan umur kebuntingan tiga minggu sebelum melahirkan dan tiga minggu setelah
melahirkan. Koleksi darah secara aseptis melalui vena jugularis menggunakan venoject,
setiap tujuh hari sekali yaitu pada hari ke -21, -14, -7, 0, +7, +14 dan +21 hari kelahiran.
Waktu pengambilan darah pada pagi hari sebelum sapi diberikan makan, hal ini
bertujuan memberikan waktu puasa lebih dari sepulun jam, karena umumnya pemberian
pakan terakhir pada jam tiga sore hari. Upaya untuk mencegah terjadinya hipoglikemia,
dilakukan dengan uji coba pemberian infus glokusa melalui intravena atau sub kutan.

Darah yang telah dikoleksi selanjutnya dilakukan pemeriksaan kadar glokusa darah.

3.3. Pemeriksaan Glukosa Darah

Sampel darah sapi bali betina yang dikoleksi, kemudian diperiksa menggunakan
glukometer. Pengukuran kadar glukosa darah menggunakan glukometer. Glukotest ini
bekerja secara otomatis, dan akan berfungsi ketika strip dimasukan (dihubungkan) dan
tidak akan berfungsi ketika strip dicabut. Setelah stip test terpasang pada glukometer,
kemudian setetes darah diteteskan pada bagian strip yang telah ditentukan, reaksi dari
glukometer strip secara otomatis menyerap darah ke dalam strip melalui aksi kapiler.
Ketika wadah strip terisi penuh oleh darah, alat akan mulai mengukur kadar glukosa
darah dalam waktu yang sangat hasil pengukuran dapat dibaca vyaitu 9 detik setelah

darah masuk strip.



3.4. Bagan Alir Peneltian
Bagan alir penelitian yang akan dikerjakan dapat dilihat pada flow chart

penelitian dibawah ini.

Survey Peternakan dan Peternak Sapi Bali

e Informasi sapi bali betina bunting
e Data primer kejadian klinis sapi betina hipoglikemia

v

Penentuan Sapi Beresiko Hipoglikemia
e Sapi bali periode periparturien
o Kejadian dapat berlangsung sub klinis & Klinis.

s A

4 Group | N Group 1 N

Pengambilan darah melalui Vena Pengambilan  darah melalui Vena
Jugularis pada hari ke- -21, -14, -7, Jugularis pada hari ke- -21, -14, -7,
0, 7 & 14 hari kelahiran 0, 7~ 14 hari kelahiran.

Pemberian terapi Glokusa untuk
pada hari ke- -7, -3, 0, 3 hari

k / k kelahiran j

Penetapan Kadar Glokusa Darah

Menggunakan glokumeter yaitu Autochemistry
Analvzer (Icubio, Ichem-535Vet)

Gambar 2. Bagan alir penelitian

3.5. Analisis Data

Data hasil pengukuran kadar glokusa darah akan disajikan dalam Mean + SD,
dan dianalisis dengan Uji Anova, apabila terdapat perbedaan yang signifikan diantara
dilanjutkan dengan Uji T (Steel and Torrie, 1993).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Rerata kadar glokusa darah sapi bali periode periparturien sebagai berikut; pada
prepartum 63,96 mg/dl pada partum 47,38 mg/dl dan post partum 49,70 mg/dl. Secara
rinci kadar glokusa darah disajikan pada Tabel 1. Pada grafik terlihat adanya kurva
penurunan kadar glokusa darah sapi bali selama periode periparturien. Hasil ini
merupakan data sementara yang masih menunggu hasil pemeriksaan sampel berikutnya
dan akan di analisis statistik lebih lanjut.

Tabel 1. Kadar glokusa darah sapi bali periode periparturien

21d Prepartum Partum 21d Postpartum
Bangli_1 62.84 45.24 53.39
Bangli_2 67.93 52.51 61.49
Bangli_3 68.26 51.06 51.12
Bangli_4 65.58 48.33 53.22
Bangli_5 64.71 46.60 50,03
Bangli_6 62.68 44.50 57.32
Buleleng_1 60.76 45.70 53.46
Buleleng_2 66.52 49.44 56.51
Buleleng_3 61.34 47.71 52.90
Buleleng_4 62.87 49.05 56.57
Buleleng_5 64.96 46.46 54.20
Buleleng 6 59.04 41.95 46.20
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Gambar 1. Kadar kalsium darah sapi bali betina periode periparturien



4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan rerata kadar glokusa darah sapi bali betina periode
peripartum yaitu pada 21 hari prepartum 63,96 mg/dl, setelah partus sampai tiga hari
berikutnya 47,38 mg/dl dan pada 21 hari postpartum 49,70 mg/dl. Terlihat terjadi
perubahan kadar glokusa darah sapi bali selama periode periparturien, dimana kadar
glokusa darah sapi pada tiga minggu prepartus lebih tinggi dibandingkan kadar glokusa
darah saat partus dan mengalami tren kenaikan setelah tiga minggu post partus.

Kadar glukosa ini sebagai sumber energi didalam tubuh hewan ternak
merefleksikan tingkat metabolisme tubuh, dan kondisinya akan menjadi lemah bila
produksi energi tidak mencukupi. Kebutuhan akan glukosa semakin banyak sejalan
meningkatnya metabolisme tubuh hewan. Pada penelitian ini, hasil sementara diketahui
kadar glokusa darah menurun mulai 21 hari prepartum bila dibandingkan setelah
melahirkan. Hal ini terjadi karena masa kebuntingan tua kebutuhan akan glukosa
meningkat karena dibutunkan untuk perkembangan fetus dan persiapan kelahiran.
Sedangkan pada masa awal laktasi glukosa dibutuhkan dalam jumlah besar untuk
pembentukan laktosa (gula susu) dan lemak (Rahardja, 2008). Susu mengandung
glukosa 100 kali lebih banyak dibandingkan dengan glukosa dalam darah.

Setelah 21 hari periode postpartus menunjukkan kadar glokusa yang mulai
meningkat, menjadi lebih tinggi dibandingkan kadar glokusa pada saat partus. Hal ini
pertanda baik bahwa kadar glokusa berangsur menuju ke level normal, dan sebaliknya
bila kadar glokusa tetap rendah akan terjadi hipoglikemia yang dapat mengganggu
siklus reproduksi. Referensi yang ada menyebutkan kadar glokusa darah normal sapi
bali betina berkisar 65,85-68,91 mg/dl dan sapi bali jantan berkisar 68,96 - 72,81 mg/dI
(Kendran et al, 2012). Kadar glokusa yang lebih rendah dilaporkan oleh Budiasa dan
Pemayun (2015), vaitu 54,45+1,56 mg/dl pada hari ke-0 siklus estrus normal setelah
melahirkan, dan 51,77+1,89 mg/dl pada sapi yang mengalami anestrus postpartum.

Kekacauan metabolisme akibat tidak seimbangnya nutrisi seperti rendahnya
karbohidrat dan tingginya lemak juga menyebabkan hipoglikemia. Faktor nutrisi pada
ransum dengan kandungan energi tinggi juga berpengaruh terhadap kadar glokusa
darah, namun kebanyakan yang diamati pada sapi jantan (Suwasono et al., 2013; Suyasa
et al.,, 2016; Tahuk et al., 2017). Oleh karenanya perlu dipahami sumber keragaman
pakan dan cara pemeliharaan sapi induk bunting untuk mencegah munculnya kasus

hipoglikemia (Ayuningsih, 2007).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Terjadi perubahan kadar glokusa darah sapi bali selama periode periparturien,
dimana kadar glokusa darah sapi pada tiga minggu prepartus lebih tinggi dibandingkan

kadar glokusa darah saat partus dan mengalami tren kenaikan tiga minggu post partus..

5.2 Saran

Peternak disarankan untuk memberikan pakan dari sumber yang beragam dengan
nutrisi yang mengandung energi tinggi untuk mengurangi resiko hipoglikemia pada

induk sapi bali bunting.
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